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1.1. Karakteristik Umum 

1.1.1. Letak Geografis dan Administrasi 

Secara geografis Kabupaten Bantaeng terletak pada 

5°21'23" - 5°35'26" Lintang Selatan dan 119°51'42" - 120°5'26" 

Bujur Timur. Kabupaten Bantaeng berada di bagian selatan Provinsi 

Sulawesi Selatan yang berjarak 125 km ke arah selatan dari 

Makassar. Kabupaten Bantaeng memiliki batas wilayah administratif 

sebagai berikut : 

a. Batas sebelah utara : Kabupaten Gowa dan Bulukumba 

b. Batas sebelah timur  : Kabupaten Bulukumba 

c. Batas sebelah selatan : Laut Flores 

d. Batas sebelah barat : Kabupaten Jeneponto 

Kabupaten Bantaeng secara administratif memiliki luas 

wilayah 395,83 km2. Kabupaten Bantaeng terdiri dari 8 kecamatan, 

21 kelurahan, dan 46 desa. Kecamatan terluas di Kabupaten 

Bantaeng adalah Kecamatan Tompobulu dan Kecamatan terkecil di 

Kabupaten Bantaeng adalah Kecamatan Bantaeng yang dapat 

dilihat pada Tabel II.1 berikut : 
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                            Tabel II. 1 Kecamatan dan Kelurahan/Desa Kabupaten Bantaeng 

Kecamatan 
Ibu Kota 

Kecamatan 

Luas 

Area 

(km2) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Kelurahan/Desa 

Bissappu Bonto Lebang 32,84 8,3 11 

Uluere Bonto 

Marannu 

67,29 17,0 6 

Sinoa Bonto Maccini 43,00 10,9 6 

Bantaeng Pallantikang 28,85 7,3 9 

Eremerasa Ulugalung 45,01 11,4 9 

Tompobulu Banyorang 76,99 19,0 10 

Pa’jukukang Nipa – Nipa 48,90 12,4 10 

Gantarangkeke Gantarangkeke 52,95 13,4 6 

Total 395,83 100,0 67 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng 2023 

 

1.1.2. Jumlah Kecamatan dan Kelurahan 

Kabupaten Bantaeng memiliki luas wilayah 36,58 km2 dengan 

wilayah administrasi terbagi menjadi 8 kecamatan, 21 kelurahan, 

dan 46 desa, yaitu : 

1. Kecamatan Bissappu, terdiri dari 7 kelurahan dan 4 desa, yaitu 

Kelurahan Bonto Atu, Bonto Jaya, Bonto Langkasa, Bonto 

Lebang, Bonto Manai, Bonto Rita, Bonto Sunggu, dan Desa 

Bonto Cinde, Bonto Jai, Bonto Loe, Bonto Salluang. 

2. Kecamatan Uluere, terdiri dari 6 desa yaitu Desa Bonto Daeng, 

Bonto Lojong, Bonto Marannu, Bonto Rannu, Bonto Tallasa, 

Bonto Tangnga. 

3. Kecamatan Sinoa, terdiri dari 6 desa yaitu Desa Bonto Bulaeng, 

Bonto Karaeng, Bonto Maccini, Bonto Majannang, Bonto 

Mate’ne, Bonto Tiro. 
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4. Kecamatan Bantaeng, terdiri dari 8 kelurahan dan 1 desa, yaitu 

Kelurahan Karatuang, Lamalaka, Lembang, Letta, Mallilingi, 

Onto, Pallantikang, Tappanjeng, dan Desa Kayu Loe. 

5. Kecamatan Eremerasa, terdiri dari 9 desa yaitu Desa Barua, 

Kampala, Lonrong, Mamampang, Mappilawing, Pa’bentengan, 

Pa’bumbungang, Parangloe, Ulu Galung. 

6. Kecamatan Tompobulu, terdiri dari 4 kelurahan dan 6 desa, 

yaitu Kelurahan Banyorang, Campaga, Ereng - Ereng, Lembang 

Gantarangkeke, dan Desa Balumbung, Bonto Tappalang, 

Bonto-Bontoa, Labbo, Pattallassang, Pattaneteang. 

7. Kecamatan Pa’jukukang, terdiri dari 10 desa, yaitu Desa 

Baruga, Batu Karaeng, Biangkeke, Biangloe, Borongloe, 

Lumpangan, Nipa - Nipa, Pa’jukukang, Papanloe, Rappoa. 

8. Kecamatan Gantarangkeke, terdiri dari 2 kelurahan dan 4 desa, 

yaitu Kelurahan Gantarangkeke, Tanah Loe, dan Desa 

Bajiminasa, Kaloling, Layoa, Tombolo. 

 
Sumber : Hasil Analisis PKL Kabupaten Bantaeng 2023 

                    Gambar II. 1 Peta Administrasi Kabupaten Bantaeng 
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1.2. Kondisi Transportasi 

Tersedianya sarana dan prasarana transportasi yang memadai 

tentunya dapat membantu masyarakat yang ada di Kabupaten Bantaeng 

dalam melakukan kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya. Salah satu 

prasarana utama adalah jalan, karena jalan merupakan prasarana untuk 

melakukan perpindahan sehingga memiliki peran yang penting untuk 

menunjang kegiatan penduduk baik ekonomi maupun yang lainnya. 

Panjang jalan Kabupaten Bantaeng secara keseluruhan adalah 602,159 km 

dengan kondisi seluruh jalan diaspal. Jalan di Kabupaten Bantaeng 366,774 

km dengan kondisi baik, 91,260 km dengan kondisi sedang, 56,540 km 

dengan kondisi rusak 84,255 km dengan kondisi rusak berat. 

  
Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Bantaeng 2023 

                   Gambar II. 2 Peta Jaringan Jalan Kabupaten Bantaeng 

 

 

 

 



9 
 

1.3. Kondisi Wilayah Studi 

Ruas Jalan Mangga merupakan salah satu jalan kolektor di 

Kabupaten Bantaeng dengan tipe jalan 2/2 UD dan memiliki lebar jalan 

total untuk Jalan Mangga 1 sebesar 8 m dan untuk Jalan Mangga 2 sebesar 

7 m. Pada ruas Jalan Mangga terdapat aktivitas pedagang pasar yang 

berjualan pada siang dan sore hari di trotoar hingga bahu jalan serta 

terdapat aktivitas parkir di bahu hingga badan jalan. Hal tersebut 

menyebabkan terganggunya kinerja lalu lintas pada ruas Jalan Mangga.  

Berikut merupakan peta titik lokasi pada Ruas Jalan Mangga : 

 
Sumber : Google Earth, 2023 

Gambar II. 3 Peta Titik Lokasi Ruas Jalan Mangga 

 

 
 
 
 
 
 

Jalan Mangga 1 Jalan Mangga 2 

Batas Segmen 
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Sumber : Hasil Analisis, 2023 

          Gambar II. 4 Wilayah Kajian Eksisting 

 

Jalan Mangga 1 

Batas Segmen 

Jalan Mangga 2 
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                 Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023 

         Gambar II. 5 Kondisi Ruas Jalan Mangga 

 
    Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Bantaeng, 2023 

                 Gambar II. 6 Penampang Melintang Jalan Mangga 1 

 

 



 

12 
 

 
    Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Bantaeng, 2023 

               Gambar II. 7 Penampang Melintang Jalan Mangga 2 

 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2023 

          Gambar II. 8  Layout Kondisi Eksisting Jalan Mangga 1 
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Sumber : Hasil Analisis, 2023 

         Gambar II. 9 Layout Kondisi Eksisting Jalan Mangga 2 

 

Karakteristik tata guna lahan pada sekitar ruas Jalan Mangga di 

dominasi oleh pertokoan dan pedagang pasar. Sehingga hal tersebut dapat 

menyebabkan tingginya tarikan menuju ruas jalan tersebut. Padatnya 

kondisi ruas Jalan Mangga dapat ditandai dengan adanya konflik antara 

kendaraan yang melintasi ruas jalan dengan para pedagang pasar, serta 

adanya para pejalan kaki semakin menambah permasalahan yang terjadi. 

Penyebab permasalahan tersebut diantaranya adalah pedagang 

yang berjualan di trotoar hingga bahu jalan, pengunjung yang 

kendaraannya parkir di bahu jalan, dan pejalan kaki yang berjalan di sekitar 

bahu jalan, sehingga hal tersebut dapat menyebabkan lebar efektif ruas 

Jalan Mangga menjadi berkurang. Kondisi tersebut dapat terjadi karena 

kurangnya peraturan pengelolaan fasilitas prasarana di Kawasan tersebut. 

Sehingga diperlukan peningkatan kinerja pada ruas Jalan Mangga untuk 

meningkatkan kinerja ruas Jalan Mangga. 

 


